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Pengaruh Ekstrak Gambir (Uncaria gambir Roxb.) terhadap Hemoglobin dan
Hematokrit Mencit (Mus musculus L.) Jantan pada Latihan Fisik Maksimal

Vidya Laila Nuchair

ABSTRAK

Latihan fisik maksimal dapat memicu terjadinya stress oksidatif, yaitu
produksi radikal bebas lebih besar dibandingkan sistem pertahanan antioksidan
tubuh. Selain itu, latihan fisik maksimal akan membuat kebutuhan O, didalam
tubuh meningkat, radikal bebas meningkat dan akan menyebabkan Reactive
Oxygen Species (ROS). Sehingga akan menyebabkan eritrosit rusak selama dan
setelah melakukan latihan fisik maksimal yang menyebabkan anemia, yaitu
ditandai dengan penurunan kadar hemoglobin dan nilai hematokrit. Upaya yang
dilakukan untuk mengurangi resiko anemia dalam latihan fisik maksimal dengan
mengkonsumsi Ekstrak gambir (Uncaria gambir Roxb.). Gambir memiliki
kandungan zat besi (Fe) yang tinggi. Tujuan dari penelitan ini adalah untuk
mengetahui pengaruh Ekstrak gambir (Uncaria gambir Roxb.) terhadap kadar
hemoglobin dan nilai hematokrit mencit jantan (Mus musculus L.) pada latihan
fisik maksimal.

Jenis penelitian ini eksperimen dengan Rancangan Acak lengkap (RAL),
yang dilaksanakan pada Juli-Desember 2020 di Laboratorium Fisiologi Hewan
Jurusan Biologi Universitas Negeri Padang. Perlakuan yang diberikan adalah K1:
tidak diberi ekstrak gambir dan tidak diberi perlakuan latihan fisik maksimal, K2:
tidak diberi ekstrak gambir setelah perlakuan latihan fisik maksimal, P1: diberi
ekstrak gambir konsentrasi 80% dosis 50 mg setelah perlakuan latihan fisik
maksimal, P2: diberi ekstrak gambir konsentrasi 80% dosis 100 mg setelah
perlakuan latihan fisik maksimal dan P3 : diberi ekstrak gambir konsentrasi 80%
dosis 200 mg setelah perlakuan latihan fisik maksimal. Pemeriksaan yang
dilakukan berupa kadar hemoglobin dan nilai hematokrit mencit jantan. Perlakuan
latihan fisik maksimal berupa renang dan pemberian ekstrak gambir selama 28
hari. Data dianalisis ragam satu arah (One Way ANOVA) dilanjutkan dengan uji
lanjut LSD dengan taraf 5%.

Hasil penelitian ini menunjukkan, Ekstrak gambir (Uncaria gambir Roxb.)
berpengaruh (p < 0,05) meningkatkan kadar hemoglobin mencit jantan sebesar
13,48 g/dL dan nilai hematokrit mencit jantan sebesar 41,40%. Pemberian ekstrak
gambir yang paling efektif yaitu pada kosentrasi 80% dengan dosis 200 mg.

Kata kunci: Anemia, hemoglobin, hematokrit, latihan fisik maksimal, gambir
(Uncaria gambir Roxb).



Effect of Extract Gambier(Uncaria gambir Roxb.) on Hemoglobin and
Hematocrit of Mice (Mus musculus L.) Male on Maximum Physical Exercise

Vidya Laila Nuchair

ABSTRACT

Maximum physical exercise can trigger oxidative stress, which is the
production of free radicals that is greater than the body's antioxidant defense
system. In addition, maximum physical exercise will increase the need for O2 in
the body, increase free radicals and cause Reactive Oxygen Species (ROS). So
that it will cause damaged erythrocytes during and after maximum physical
exercise which causes anemia, which is characterized by a decrease in
hemoglobin levels and hematocrit values. Efforts are made to reduce the risk of
anemia in maximum physical exercise by consuming extracts of gambier
(Uncaria gambir Roxb.). Gambir has a high iron (Fe) content. The purpose of this
study was to determine the effect of gambier extract (Uncaria gambir Roxb.) On
hemoglobin levels and hematocrit value of male mice (Mus musculus L.) on
maximum physical exercise.

This type of research was an experiment with a completely randomized
design (CRD), which was conducted in September-December 2020 at the Animal
Physiology Laboratory of the Department of Biology, Universitas Negeri Padang.
The treatments given are K1: not given gambier extract and not given the
maximum physical exercise treatment, K2: not given gambier extract after the
maximum physical exercise treatment, P1: given gambier extract 80%
concentration and dose 50 mg after the maximum physical exercise treatment, P2:
given gambier extract concentration is 80% and dose 100 mg after the maximum
physical exercise treatment and P3 : given gambier extract concentration is 80%
and dose 200 mg after the maximum physical exercise treatment. Examinations
carried out in the form of hemoglobin levels and hematocrit values of male mice.
Maximum physical exercise treatment in the form of swimming and giving
gambier extract for 28 days. Data were analyzed by one way variance (ANOVA)
followed by further LSD test with a level of 5%.

The results of this study showed that gambier (Uncaria gambir Roxb.) extract
had an effect (p < 0.05) in increasing the hemoglobin level of male mice by 13,48
g/dL and hematocrit value of male mice by 41,40%. The most effective provision
of gambier extract is at a concentration of 80% a dose 200 mg.

Keywords: Anemia, hemoglobin, hematocrit, maximal physical exercise, gambier
(Uncaria gambir Roxb).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sehat adalah dambaan setiap orang yang tidak bisa diukur dengan uang.
Menjaga kesehatan sangat penting bagi manusia, karena tanpa kesehatan yang
baik setiap manusia akan sulit dalam melaksanakan aktivitasnya sehari-hari. Sehat
tidak perlu mengeluarkan biaya yang besar. Faktanya, banyak masyarakat yang
rela mengeluarkan biaya besar untuk menjaga kesehatan dan penampilan
tubuhnya. Olahraga merupakan salah satu cara untuk menjaga kesehatan
(Altavilla et al., 2017). Olahraga merupakan kebutuhan setiap manusia yang
sangat penting untuk dilakukan, yang memiliki tujuan supaya kondisi fisik tubuh
dan kesehatan tetap terjaga dengan baik. Olahraga merupakan gerak raga yang
terencana dan teratur yang memiliki manfaat untuk memelihara kehidupan,
meningkatkan kualitas hidup dan mencapai tingkat kemampuan jasmani yang
sesuai dengan tujuan yang diinginkan (Giriwoyo, 2012). Latihan fisik dapat dibagi
beberapa macam, salah satu pembagiannya berdasarkan pemakaian oksigen atau
sistem energi yang digunakan dalam latihan yaitu latihan aerobik dan latihan
anaerobik. Latihan aerobik merupakan olahraga yang sangat bergantung pada
ketersediaan oksigen dalam proses pembakaran suatu sumber energi sehingga
akan sangat tergantung pada kerja optimal organ tubuh dalam mengangkut
oksigen. Latihan anaerobik merupakan olahraga dengan intensitas tinggi yang
membutuhkan energi yang cepat dan waktu yang singkat agar ATP dapat

diregenerasi sehingga latihan dapat dilanjutkan (Agus, 2008).



Salah satu olahraga yang dipercaya untuk membantu meningkatkan
kesehatan yaitu berasal dari jenis aerobik salah satunya adalah latihan fisik.
Latihan fisik merupakan suatu kegiatan olahraga yang dilakukan secara berulang-
ulang dan memiliki batas waktu tertentu. Manfaat latihan fisik juga dapat
meningkatkan kebugaran jantung, paru, massa tulang, kekuatan otot, dan lainnya
(Matiandas, 2013). Latihan fisik juga memiliki manfaat yaitu untuk
mempertahankan dan meningkatkan kesehatan tubuh. Salah satu latihan fisik
yang banyak dan sering dilakukan oleh banyak orang adalah renang. Renang
adalah olahraga yang bermanfaat untuk meningkatkan dan memelihara kebugaran
jasmani seseorang, dan merupakan olahraga yang dapat melatih otot-otot tubuh
.Karena pada saat seseorang berenang seluruh anggota tubuh bergerak. Gerakan —
gerakan pada saat renang dapat membuat otot-otot tubuh mengalami peregangan,
sehingga otot-otot tubuh menjadi lebih elastis. Selain itu, renang memiliki
manfaat untuk membentuk kekuatan dan meningkatkan sistem kekebalan tubuh
seseorang (Saputra, 2010). Namun, latihan fisik yang dilakukan dengan intensitas
maksimal pada individu yang tidak terkondisi atau tidak terbiasa melakukan
latihan fisik akan mengakibatkan kerusakan oksidatif (Evans, 2000). Keadaan ini
bisa menyebabkan kelebihan radikal bebas atau senyawa oksigen reaktif yang bisa
mengganggu sistem imunitas tubuh manusia, hal ini disebut juga sebagai stress
oksidatif (Agarwal et al., 2005).

Stres oksidatif adalah salah satu faktor yang bertanggung jawab terhadap
kerusakan eritrosit pada latihan fisik maksimal. Dari penelitian yang telah di
lakukan kerusakan eritrosit dapat terjadi selama atau setelah latihan fisik

maksimal bisa menyebabkan anemia, yang sering juga disebut dengan Sports



Anemia (Senturk et al., 2001). Pada latihan fisik akan terjadi peningkatan jumlah
oksigen yang diiringi dengan kelelahan dan kemampuan fisik yang menurun. Lain
halnya Menurut Ji (1999), saat seseorang melakukan aktifitas fisik yang maksimal
konsumsi oksigen didalam tubuh bisa meningkat sampai 20 kali dan konsumsi
oksigen yang ada pada serabut otot diperkirakan mengalami peningkatan sampai
100 Kali lipat. Saat latihan fisik kebutuhan oksigen akan terus meningkat, namun
walaupun sangat dibutuhkan, oksigen yang berlebihan akan menyebabkan toksis.
Hal ini akan menyebabkan terjadinya peningkatan ROS (Reactive Oxygen
Species) dan radikal bebas. ROS atau disebut juga (Reactive Oxygen Species)
adalah senyawa pengoksidasi yang bersifat sangat reaktif yang terdiri atas dua
kelompok vyaitu kelompok radikal bebas dan kelompok non radikal. Saat
terjadinya peningkatan radikal bebas akan menyebabkan terjadinya peroksidasi
lipid. Peroksidasi lipid membran sel akan mempermudah sel eritrosit mengalami
hemolisis, yaitu terjadinya lisis atau kerusakan pada membran eritrosit yang
dioksidasi hemoglobin pada akhirnya akan menyebabkan kadar hemoglobin
mengalami penurunan dari kondisi normal (Simanullang, 2009). Hemoglobin dan
hematokrit sangat erat kaitanya, apabila hemoglobin mengalami penurunan maka
hematokrit juga mengalami penurunan (Senturk et al., 2001).

Hasil penelitian yang terdahulu telah menunjukkan setelah dilakukanya
latihan fisik maksimal akan menyebabkan perubahan nilai hematokrit, eritrosit
dan leukosit (Senturk et al., 2004). Menurut hasil penelitian Simanullang (2009),
juga menunjukkan bahwa terjadi penurunan kadar hemoglobin pada mencit yang
diberi perlakuan latihan fisik maksimal yaitu renang sebesar 2,0 g/dL. Terjadinya

penurunan kadar hemoglobin disebabkan oleh meningkatnya jumlah sel-sel



eritrosit yang rusak dari perlakuan latihan fisik maksimal (Senturk et al., 2005).
Selain itu bila pembentukan hemoglobin dalam sumsum tulang berkurang, maka
kadar hemoglobin dalam sel dapat juga mengalami penurunan hingga di bawah
nilai normal (Guyton, 2007). Menurut Hariyono (2003), kadar normal hemoglobin
mencit jantan berkisar 13-16 g/dL, jika kurang dari kadar tersebut maka mencit
dikatakan anemia. Pada hasil penelitiaan Yuniarti et al., (2020) dikatakan bahwa
latihan fisik maksimal dapat memberikan dampak dalam komponen darah pada
mencit yaitu penurunan hemoglobin, penurunan hematokrit, penurunan eritrosit
dan kenaikan pada leukosit. Terjadinya penurunan kadar hemoglobin dan nilai
hematokrit pada darah, akan menyebabkan darah kekurangan zat besi atau Fe
sehingga dalam pembentukan sel-sel darah merah dalam tubuh akan terganggu
dan mengakibatkan terjadinya anemia (kekurangan sel darah merah).

Salah satu upaya yang dilakukan agar resiko anemia dapat dihindari setelah
melakukan latihan fisik maksimal berupa renang adalah mengkonsumsi salah satu
pangan yaitu gambir (Uncaria gambir Roxb.). Menurut Heitzman et al., (2005),
gambir memiliki kandungan yang terdiri atas beberapa golongan polifenol seperti
senyawa alkaloid, terpenoid, flavonoid dan senyawa polifenol lainnya. Senyawa
polifenol yang terdapat diekstrak gambir ini adalah katekin yang berperan sebagai
senyawa antimikroba dan antioksidan (Aditya et al., 2015). Didalam gambir
terdapat potensi yang tidak bisa lepas dari senyawa bioaktif lainnya. Badan POM
RI (2010) menambahkan bahwa didalam gambir memiliki kandungan abu dan
asam lemak. Pada penelitian Yeni et al., (2013), ditemukan adanya Fe pada
gambir. Kandungan Fe pada gambir bisa memicu peningkatan kadar sel darah

merah didalam darah. Berdasarkan penelitiaan Frinanda et al., (2014)



,menunjukkan pemberian ekstrak gambir (Uncaria gambir Roxb.) berpengaruh
terhadap peningkatan jumlah eritrosit dan kadar hemogloblin mencit jantan
anemia melalui induksi gambir dan minyak goreng sisa. Namun, pemberian
ekstrak gambir (Uncaria gambir Roxb.) terhadap mencit jantan dengan perlakuan
latihan fisik maksimal belum pernah dilakukan.

Pada penelitian ini menggunakan mencit jantan, karena mencit popular
sebagai bahan untuk mempelajari fisiologi di laboratorium dan lebih seragam
secara genetik sehingga karakteristiknya dapat diprediksi dan mengurangi bias
genetik (Dzulfigar, 2018). Mencit yang digunakan pada penelitiaan tidak
mengalami siklus estrus, mudah dikendalikan, sehingga hasilnya lebih akurat.

Berdasarkan latar belakang diatas maka perlu dilakukan penelitiaan untuk
mengetahui  “Pengaruh Ekstrak Gambir (Uncaria gambir Roxb.) terhadap
Hemoglobin Dan Hematokrit Mencit (Mus musculus L.) Jantan Pada
Latihan Fisik Maksimal”

B. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang, rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Apakah ekstrak gambir (Uncaria gambir Roxb.) berpengaruh terhadap
hemoglobin mencit (Mus musculus L.) jantan pada latihan fisik maksimal?
2. Apakah ekstrak gambir (Uncaria gambir Roxb.) berpengaruh terhadap
hematokrit mencit (Mus musculus L.) jantan pada latihan fisik maksimal?
C. Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada pengamatan:
1. Latihan fisik maksimal pada mencit (Mus musculus L.) jantan berupa renang.

2. Ekstrak gambir (Uncaria gambir Roxb.) yang diberikan pada mencit jantan.



Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini diantaranya adalah:

Untuk mengetahui pengaruh ekstrak gambir (Uncaria gambir Roxb.)
terhadap hemoglobin mencit (Mus musculus L.) jantan pada latihan fisik
maksimal.

Untuk mengetahui pengaruh ekstrak gambir (Uncaria gambir Roxb.)
terhadap hematokrit mencit (Mus musculus L.) jantan pada latihan fisik
maksimal.

Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, hipotesis dalam

penelitian ini adalah:

1.

Pemberian ekstrak gambir (Uncaria gambir Roxb.) berpengaruh terhadap
hemoglobin mencit (Mus musculus L.) jantan pada latihan fisik maksimal.
Pemberian ekstrak gambir (Uncaria gambir Roxb.) berpengaruh terhadap
hematokrit mencit (Mus musculus L.) jantan pada latihan fisik maksimal.
Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:
Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa ekstrak gambir dapat
mengatasi anemia pada latihan fisik maksimal.
Memberikan informasi kepada olahragawan yang melakukan latihan fisik
maksimal tentang manfaat ekstrak gambir (Uncaria gambir Roxb.).
Menambah wawasan ilmu pengetahuan dibidang Fisiologi dan Biokimia.

Sebagai data awal untuk penelitian selanjutnya.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tanaman Gambir (Uncaria gambir Roxb.)

Tanaman gambir pada umumnya dapat ditemukan di berbagai negara seperti
Malaysia, Singapura dan beberapa pulau di Indonesia khususnya pada pulau
(Sumatera dan Kalimantan). Di daerah Sumatera dan Kalimantan, pada umumnya
masyarakat banyak menanam di kebun-kebun (Mardisiswodjo et al., 2003).
Menurut Soebdibjo (1998), gambir termasuk pada kelas famili Rubiacecae (kopi-
kopian). Gambir adalah tanaman perdu yang memiliki tinggi sekitar 1-3 m.
Batang gambir berbentuk tegak, bulat, percabangan simpodial dan memiliki warna
cokelat pucat. Gambir memiliki daun yang tunggal, berwarna hijau, saling
berhadapan, berbentuk lonjong, tepi bergerigi, pangkal bulat, ujung yang
meruncing, panjang 8 - 13 cm, lebar 4 - 7 cm. Gambir mempunyai bunga
majemuk, berbentuk lonceng, terletak pada ketiak daun, panjang lebih kurang 5
cm, memiliki mahkota sebanyak 5 helai yang memiliki bentuk lonjong, dan
berwarna ungu. Buah gambir memiliki panjang sekitar 1,5 cm berwarna hitam,
dan berbentuk seperti bulat telur (Haryanto, 2009). Gambir dapat hidup pada
ketinggian bervariasi antara 2-500 m dari permukaan laut serta memerlukan

cahaya matahari yang banyak dan merata sepanjang tahun (Nuryetii et al.,1995 ).




Gambar 1. Uncaria gambir Roxb. (Dokumen Pribadi).
Klasifikasi tanaman gambir (Uncaria gambir Roxb.) menurut Bibliografi
Bliss Klasifikasi (BC) adalah sebagai berikut:

Regnum : Plantae

Divisio : Magnoliophyta
Classis : Magnoliopsida

Ordo : Rubiales

Familia : Rubiaceae

Genus : Uncaria

Species : Uncaria gambir Roxb.

Pada umumnya gambir dapat dipanen sekitar umur 1,5 tahun tergantung
tingkat pertumbuhan gambir tersebut. Pemanenan gambir bisa dilakukan dengan
memotong ranting dan daun menggunakan pisau. Pada saat pemanenan panjang
gambir yang bisa dipotong berkisar antara 40 — 60 cm dari ujung daun atau sekitar
5 cm dari pangkal batang. Pemanenan gambir berikutnya dapat dilakukan setelah
lima atau enam bulan tergantung pada kondisi tanaman (Nazir, 2000). Secara
alami tanaman gambir dapat tumbuh pada semua tanah yang memiliki diantara
pH 4.8 dan 5.5 di daerah yang memiliki ketinggian antara 200 - 800 meter di
atas permukaan laut dengan intensitas sinar matahari terbuka sekitar 100 - 80%,
kelembaban berkisar antara 70 - 85%, suhu berkisar antara 26 — 28 °C serta
memiliki curah hujan + 3300 mm/tahun (Hadad et al., 2007).

Didalam gambir banyak kandungan yang sangat bermanfaat untuk kesehatan
tubuh. Saat ini gambir banyak digunakan sebagai bahan kebutuhan berbagai jenis
industri, hormon pertumbuhan, pigmen dan sebagai bahan campuran pelengkap

makanan. Selain itu gambir mempunyai banyak fungsi yaitu sebagai campuran



obat, seperti luka bakar, obat kumur-kumur, obat sariawan, serta obat sakit kulit
(dibalurkan) (Hilpiani, 2012).

Gambir juga memiliki kandungan beberapa senyawa fitokimia. Fitokimia
adalah metabolit primer atau metabolit sekunder dari tanaman dan merupakan
senyawa kimia yang dimiliki oleh tanaman itu sendiri (Raaman, 2006). Senyawa
pada ekstrak gambir memiliki  beberapa kandungan komponen yang ada
didalamnya yaitu cathecin, asam catecu tanat, quersetin, catechu merah, gambir
fouresin, abu,lemak dan lilin. Kandungan utamanya adalah catechin (7-33%)
(Amos, 2004).

Katekin merupakan salah satu senyawa metabolit sekunder yang secara
alami dihasilkan oleh tumbuhan dan termasuk dalam golongan flavonoid.
Flavonoid banyak ditemukan pada buah-buahan, daun teh, sayuran dan juga pada
tanaman gambir. Katekin sering juga disebut dengan asam catechoat yang
mempunyai rumus kimia C;5H140¢, dan tidak berwarna. Katekin juga memiliki
sifat mudah terurai oleh cahaya dengan laju reaksi lebih besar pada pH
rendah (3,45) dibandingkan pH 4,9 (Lucida et al., 2007).

Kandungan katekin dalam gambir mentah beragam dan masih rendah
akibatnya perbedaan proses dari setiap petani pengolah, dan adanya kotoran
senyawa seperti tanin, klorofil, selulosa, dan kandungan abu yang terkandung
dalam ekstrak gambir yang diolah (Rauf et al., 2010). Kandungan katekin dari
gambir memiliki sebagai antioksidan aman digunakan bahkan dalam dosis tinggi
(hingga 200 pg mL™) (Anggraini et al., 2011).

Katekin adalah senyawa yang ditemukan didalam tanin yaitu flavan-3-ol

sedangkan leukoantosianidin yaitu flavan-3-4-diol. Kedua fenolik tersebut
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memiliki kaitan yang erat dengan karbohidrat atau molekul protein berguna untuk
memproduksi senyawa tanin yang lebih komplek. Katekin yang terkandung di
dalam gambir (Uncaria gambir Roxb.) memiliki senyawa fenolik yang berguna
sebagai antioksidan alami. Gambir memiliki manfaat sebagai komponen bioaktif
antioksidan, serta kandungan pada katekin gambir yang tinggi menjadi prioritas
utama (Yeni et al., 2014).

B. Darah

Darah merupakan jaringan ikat cair yang terdiri dari kuning pucat, plasma,
yang memiliki kandungann suspensi sel darah merah atau eritrosit, sel darah putih
atau leukosit dan trombosit darah. Darah pada manusia memiliki warna merah, hal
ini disebabkan didalamnya terdapat hemoglobin yang berfungsi untuk mengikat
oksigen (0% dan karbon dioksida (CO?) (Brooker, 2008). Darah merupakan
bagian tubuh yang jumlahnya sekitar 6-8 % dari berat badan total, yang terdiri
atas beberapa sel-sel darah yaitu sekitar 45-60 % terutama eritrosit dan 40-55 %
plasma ma (Marieb, 2005). Darah memiliki fungsi yang sangat penting didalam
siklus yaitu sebagai transport internal yang menghantarkan berbagai macam
substansi fungsi metabolisme darah dalam tubuh, sebagai transport internal,
menghantarkan berbagai macam substansi untuk fungsi metabolisme darah.
Proteksi terhadap cidera dan pendarahan, pencegahan merupakan fungsi dari
trombosit darah karena terjadinya pembekuan, fibronolitik yang ada pada plasma.
Mempertahankan termperatur tubuh yaitu darah membawa panasdan bersikulasi
keseluruh tubuh. Metabolisme yang dihasilkan berupa energi dalam bentuk panas

(Tarwoto, 2008).
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Darah terdiri atas beberapa komponen yaitu sel darah merah (eritrosit), sel
darah putih (leukosit) dan keping darah (trombosit) yang terkandung didalam
plasma darah (Tjay, 2007). Eritrosit mengandung hemoglobin yang berfungsi
mengedarkan oksigen. Sedangkan leukosit adalah sel pertahanan tubuh yang
terdiri dari lima jenis leukosit yaitu, neutrofil, eosinofil, basofil, monosit, dan
limfosit yang masing-masingnya mempunyai struktur dan fungsi berbeda
(Sherwood, 2014). Plasma darah mengandung sebagian besar air, elektrolit dan
protein, plasma darah adalah komponen terbanyak yang ada didalam darah yang
terdiri sekitar 45-60% (Sacher , 2004). Selain plasma darah, jumlah sel darah
merah manusia lebih banyak dari volume darah total, normalnya sel darah merah
pada orang laki-laki dewasa sekitar 4,2-5,5 juta sel/mm?®, sedangkan pada wanita
dewasa sekitar 3,2-5,2 juta sel/mm3. Jumlah normal hemoglobin pada wanita
adalah 11,5 mg% dan pada laki-laki 13 mg%. Pada orang dewasa sel darah putih
jumlah normalnya adalah 7.000-9.000 sel/mm?® (Sloane, 2003), sedangkan jumlah
normal trombosit manusia sekitar 150 sampai 400x109/liter atau 150.000-
400.000/ mililiter (Handayani, 2008).

Parameter darah yang tidak normal dapat menyebabkan gangguan pada darah
serta fungsi darah, serta dapat menyebabkan komplikasi pada organ yang lain.
Parameter darah juga dapat menyebabkan gangguan karena adanya
ketidakseimbangan seperti anemia, polisitemia, leucopenia, dll. Penyebab
terjadinya anemia dikarenakan jumlah sel darah merah didalam tubuh yang terlalu
sedikit atau hemoglobin dalam sel yang terlalu sedikit (Guyton, 2007).

1. Hemoglobin
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Pada sel darah merah terdapat suatu zat berupa protein yang berbentuk
hemoglobin yang berfungsi untuk memberi warna pada darah. Hemoglobin terdiri
atas zat besi yang berfungsi untuk membawa oksigen (Kee, 2007). Hemoglobin
adalah suatu protein yang mengikat molekul bukan protein, yaitu senyawa porfirin
besi yang sering disebut heme (Murray RK, et al., 2009). Haemoglobin terdiri atas
kandungan heme yaitu gugus prostetik yang terdiri dari atas atom besi, dan globin
yang merupakan protein yang dipecah menjadi asam amino (Maretdyani, 2015).
Hemoglobin memiliki beberapa fungsi yaitu pengangkutan penting dalam tubuh
manusia, yakni pengangkutan oksigen dari organ respirasi ke jaringan perifer dan
pengangkutan karbondioksida dan berbagai proton dari jaringan perifer ke organ
respirasi untuk selanjutnya diekskresikan ke luar (Murray et al., 2003). Kadar
hemoglobin antara lain bisa dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin, pakan, dan

lingkungan (Sturkie, 1976).

Kadar hemoglobin dan sel darah merah bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti makanan, usia, jenis kelamin, aktivitas, merokok, dan penyakit yang
menyertainya seperti leukemia, thalasemia, dan tuberkulosi. Makanan adalah zat-
zat gizi atau komponen gizi yang terdapat dalam makanan yang dimakan oleh
seseorang yang berfungsi untuk menyusun terbentuknya hemoglobin yaitu Fe (zat
besi) dan protein. Penurunan kadar hemoglobin pada perempuan lebih mudah
menurun dibandingkan pada laki-laki, terutama pada saat fase menstruasi (Curtale
et al., 2000) dalam Mirza Juanda (2013). Kadar normal hemoglobin pada pria
sekitar 14-18 g/dL dan pada wanita 12-16 g/dL (Simanullang, 2009). Sedangkan

kadar hemoglobin pada mencit sekitar 13-16 g/dL (Hariyono, 2003).



13

Hemoglobin metode Sahli didasarkan pada pembentukan hematin asam
setelah darah ditambah dengan campuran larutan HCL 0,1 N kemudian
diencerkan dengan aquadest. Pengukuran kadar hemoglobin dapat dilakukan
secara visual dengan men warna larutan sampel dengan warna batang gelas
standar. Metode sahli ini memiliki tingkat kesalahan sebesar 10-15%, sehingga

tidak dapat untuk menghitung indeks eritrosit (Suriadi, 2003).

2. Hematokrit

Hematokrit merupakan volume eritrosit didalam 100 mL (1 dL) darah dan
dinyatakan dalam persen. Pemeriksaan hematokrit bisa digunakan untuk
mengukur konsentrasi eritrosit dalam darah dan merupakan salah satu
pemeriksaan yang berguna untuk membantu diagnosa beberapa penyakit seperti
demam berdarah, anemia, polisitemia, dan diare berat (Sutedjo, 2007).
Perhitungan nilai hematokrit bisa ditentukan dengan menggunakan metode
manual dan metode otomatis. Pada pemeriksaan metode manual sampel darah bisa
diolah berdasarkan prinsip sentrifugal yaitu menggunakan alat sentrifus yan
memiliki kekurangan yaitu saat dilakukan sentrifugasi yang tidak optimal maka
menyebabkan nilai hematokrit terlalu tinggi (Larry, 1998).

Prosedur pengerjaan pemeriksaan hematokrit menggunakan sentrifus makro
dengan kecepatan sekitar 6000 rpm yang berpedoman pada cara Wintrobe.Untuk
mempermudah dalam prosedur pengerjaan pemeriksaan hematokrit tetap memakai
tabung mikrokapiler, hasil dari modifikasi sampel ini memiliki keuntungan
sampel didapat dari darah kapiler. (Waterbury et al., 2001). Tabung mikrokapiler
merupakan alat yang digunakan untuk penetapan hematokrit dengan cara mikro.

Metode penetapan kadar hematokrit dengan cara mikro ini paling sering
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digunakan karena hasil penentuannya sangat sederhana, tidak memerlukan waktu
yang lama dan darah yang digunakan lebih sedikit dibandingkan dengan metode
makro (Gandasoebrata, 2007).

Pada temperatur lingkungan yang rendah atau kurang stabil akan mengalami
peningkatan jumlah eritrosit yang akan meningkatkan nilai hematokrit bila
volume darah tetap (dalam kondisi normal), sebaliknya jika pada temperatur
lingkungan yang tinggi (kondisi abnormal) akan menurunkan nilai hematokrit
sebagai akibat dari berkurangnya jumlah eritrosit (Swenson, 1970). Hal ini
menunjukkan bahwa nilai hematokrit akan berubah sejalan dengan perubahan
erirosit.

Nilai hematokrit sangat berhubungan erat dengan viskositas darah dimana
jika terjadi peningkatan nilai hematokrit maka akan meningkatkan viskositas
darah (Wilson, 1981). Nilai hematokrit memiliki manfaat yang sama dengan
hitungan eritrosit total (Frandson, 1992). Nilai hematokrit mangalami fase turun
dan naik yang bergantung pada volume sel-sel darah berbanding dengan volume
darah dalam tubuh secara keseluruhan (Swenson, 1977).

C. Latihan Fisik

Aktifitas fisik merupakan suatu kerja fisik yang berhubungan erat dengan
sistem gerakan tubuh dimana dapat dilihat dari aktivitas atau kegiatan yang
dilakukan sehari-harinya. Keaktifitasan fisik memilliki tujuan tertentu secara
sistematis dan dilakukan yang berpedoman pada metode tertentu yaitu seperti
adanya ketentuan waktu tertentu, target denyut nadi, jumlah gerakan yang
dilakukan, dan lain-lain disebut juga dengan latihan. Latihan atau training

merupakan proses yang dilakukan secara berulang-ulang dan sistematis, yang
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makin hari makin ditambah jumlah beban latihan atau pekerjaanya (Harsono,
1988).

Aktivitas fisik yang dilakukan secara teratur, terencana dan bertujuan untuk
kebugaran fisik disebut latihan fisik (Caspersen et al., 1985). Latihan fisik adalah
rspon pelaksaan sistem muskular yang diekspresikan dalam gerak tubuh secara
teratur (Muliadin, 2009). Berdasarkan proses mendapatkan energi, latihan fisik
dibagi menjadi dua, yaitu latihan aerobik dan latihan anaerobik. Latihan aerobik
adalah latihan yang bergantung terhadap ketersediaan oksigen untuk membantu
proses pembentukan ATP yang akan berguna sebagai sumber energi sedangkan
latihan anaerobik yaitu latihan yang tidak membutuhkan oksigen pada proses
pembentukan sumber energinya. Latihan anaerobik (latihan tanpa menggunakan
tergantung pada energi yang disimpan di otot dan merupakan hasil dari proses
glikolisis (Muliadin, 2009). Secara umum latihan fisik dapat mempengaruhi
fungsi sistem di dalam tubuh. Salah satunya adalah sistem hematologi (Bhatti,
2007).

Selama melakukan akifitas fisik maksimal, konsumsi oksigen seluruh tubuh
akan meningkat mencapai 20 kali, sedangkan untuk konsumsi oksigen pada
sarkolema diperkirakan meningkat sekitar 100 kali lipat. Dengan meningkatnya
konsumsi oksigen didalam tubuh ini akan berakibat meningkatnya produksi
radikal bebas yang bisa menyebabkan kerusakan sel pada serabut otot yang
dikenal dengan stress oksidatif. Akibat dari stress oksidatif ini terjadinya
peningkatan jumlah leukosit melebihi batas normal yaitu sekitar 11000 sel/mm?®
(Sharkey, 2009). Latihan fisik yang teratur akan meningkatkan sistem kerja dari

tubuh. Peningkatan sistem tubuh tergantung dari beberapa faktor seperti tipe
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latihan, intensitas latihan, frekuensi latihan, durasi atau lama latihan dan lain-lain.
Jika latihan fisik yang sudah dilakukan dengan baik, maka dapat dikatakan latihan
fisik yang diikuti sudah berkualitas (HB, 2013).
2. Frekuensi (Densitas) Latihan Fisik

Densitas atau frekuensi latihan fisik adalah dimana saat seseorang
olahragawan terpapar terhadap stimulus per unit waktu. Frekuensi latihan fisik
yang baik akan meningkatkan efesiensi latihan sehingga mencegah olahragawan
mengalami kehabisan tenaga atau kelelahan (Bompa, 1994). Latihan fisik dapat
dilakukan sekitar 1 kali sampai 5 kali perminggu, tergantung tujuan yang ingin
dicapai (Fox, 1993). Densitas atau frekuensi latihan fisik yang paling ideal adalah
3-5 kali/minggu, dengan waktu latihan kurang dari 300 menit/minggu yang
dilakukan dengan latihan fisik berupa renang atau sepeda statis (Artanty, 2015).
Semakin tinggi densitas latihan akan menyebabkan stress kardiorespirasi
(kemampuan sistem jantung dan paru-paru dan pembuluh darah dalam mengambil
oksigen dan menyalurkannya ke seluruh tubuh terutama pada jaringan yang aktif)
berlebihan atau lebih tinggi pada intensitas latihan fisik maksimal (Fox,1993).
3.Intensitas Latihan Fisik

Intensitas latihan fisik dapat ditetapkan secara khusus dimana pada setiap
individu berbeda intensitasnya yang berpatokan sesuai dengan kapasitas fisik
masing-masing individu. Latihan fisik yang akan dilaksanakan memerlukan
pengamatan secara rutin agar intensitas latihan fisik dapat mencapai intensitas
yang sesuai keinginan. Intensitas latihan fisik bisa diwujudkan dalam satuan
absolut maupun diwujudkan dalam bentuk yang relatif misalnya terhadap

frekuensi denyut jantung maksimal (Jette, 1999).
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4. Durasi Latihan Fisik
Latihan fisik biasanya memiliki durasi sekitar 15 sampai dengan 60 menit

(Blair, 1995). Durasi latihan ini berfungsi untuk meningkatkan kapasitas
fungsional tubuh. Durasi waktu yang dilakukan dalam latihan fisik berbanding
terbalik dengan intensitas latihan fisik. Walaupun demikian latihan fisik yang
dilakukan dengan intensitas tinggi dan durasi yang singkat tersebut tidak dapat
diterapkan pada kebanyakan orang, tergantung kesanggupan tubuh dari masing-
masing, program latihan biasanya lebih disarankan untuk melaksanakan latihan
dengan intensitas yang sedang dan durasi waktu yang lebih lama (Kraemer, 2004).
Menurut Michaelides (2011) latihan fisik yang dilakukan selama kurang lebih 60
menit bisa meningkatkan kekakuan pembuluh darah dan stress oksidatif secara
signifikan dibandingkan selama 30 menit.
5. Renang Pada Hewan Uji

Latihan fisik menggunakan renang menurut jenis olahraganya termasuk
latihan prestasi yang memerlukan latihan kondisi, dengan maksud agar
kemampuan atau kesegaran jasmaninya terpenuhi (Harahap, 2008). Renang
adalah olahraga yang bermanfaat untuk meningkatkan dan memelihara kebugaran
jasmani seseorang, dan merupakan olahraga yang dapat melatih oto-otot tubuh.
Karena pada saat seseorang berenang seluruh anggota tubuh bergerak. Gerakan —
gerakan pada saat renang dapat membuat otot — otot tubuh mengalami
peregangan, sehingga otot — otot tubuh menjadi lebih elastis. Selain itu, renang
memiliki manfaat untuk membentuk kekuatan dan meningkatkan sistem
kekebalan tubuh seseorang (Saputra, 2010).

D. Respon Fisiologis Terhadap Latihan Fisik Maksimal
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Sel didalam tubuh secara rutin menghasilkan radikal bebas dan kelompok
oksigen reaktif ROS atau (Reactive Oxygen Species) yang merupakan bagian dari
metabolisme tubuh (Urso et al., 2003). Suatu keadaan dimana pada saat terjadinya
ketidakseimbangan radikal bebas dengan jumlah antioksidan didalam tubuh akan
terjadi kerusakan yang dimulai dari tingkat sel sampai tingkatan yang lebih tinggi
disebut juga dengan stess oksidatif. Salah satu faktor yang menyebabkan
terjadinya ketidakseimbangan produksi radikal bebas melebihi antioksidan
merupakan akibat dari latihan fisik maksimal (Daniel et al., 2010). Pada penelitian
yang sudah dilakukan sebelumnya latihan fisik dengan intensitas yang berat atau
maksimal berupa swimming stress akan menyebabkan stress oksidatif (Hairrudin,
2005).

Stress oksidatif dapat mencerminkan adanya ketidakseimbangan antara
antioksidan didalam tubuh dan oksidan yang diproduksi. Pada saat terjadinya
stress oksidatif akan ditandai dengan penurunan jumlah oksigen dan nutrisi
sehingga akan menyebabkan kerusakan mikrovaskuler dan terjadinya iskemia
(kekurangan suplai darah ke jaringan atau organ tubuh dikarenakan adanya
permasalahan pada pembuluh darah). Pada saat latihan fisik maksimal, kosumsi
oksigen akan mengalami peningkatan sampai 20 kali dan pada serabut otot sampai
100 kali lipat.

Stress oksidatif yang terjadi akibat latihan fisik dengan intensitas
maksimal dapat menimbulkan terjadinya hemolisis (kerusakan sel darah merah)
dan dapat mempengaruhi produksi eritrosit (Wahyuni et al., 2008). Pada hasil
studi lain menunjukkan bahwa latihan fisk yang dilakukan dengan intensitas

maksimal dapat menyebabkan perubahan pada eritrosit, leukosit dan nilai
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hematokrit (Senturk et al., 2004). Selain itu berlari selama 1 jam dapat
mengakibatkan terjadinya kerusakan pada eritrosit, perubahan morfolosi eritrosit
dan dapat menurunkan kadar hemoglobin (Senturk et al., 2005).

Latihan fisik yang dilakukan secara maksimal akan mengalami
peningkatan radikal bebas didalam tubuh yang berpengaruh pada penampilan
tubuh seseorang. Efek yang dapat ditimbulkan yaitu radikal bebas menyebabkan
kelelahan pada otot, dan terjadinya defesiensi antioksidan yang dapat
mengganggu sistem imunitas serta berbagai efek lainnya (Nieman et al., 2005).

Didalam tubuh didalam sel secara alamiah terdapat berbagai macam
antioksidan, baik antioksidan enzimatik dan non enzimatik memiliki peranan yang
sangat penting dalam mempertahankan kerusakan jaringan tubuh pada saat
terjadinya stress oksidatif. Antioksidan memiliki peranan penting pada saat proses
latihan fisik yang berkaitan dengan intensitas, durasi dan staining. Oleh karena itu
sangat pelu tambahan asupan antioksidan dari luar (Suryohudoyo, 2005). Hal ini
disebabkan karena antioksidan mempunyai peranan penting untuk melindungi sel
yang diakibatkan oleh stress oksidatif yang dipicu oleh latihan fisik dengan

intensitas maksimal (Sinaga, 2016).



BAB V
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa:
Ekstrak gambir (Uncaria gambir Roxb.) dapat meningkatkan kadar
hemoglobin mencit (Mus musculus L.) jantan pada latihan fisik maksimal.
Ekstrak gambir (Uncaria gambir Roxb.) dapat menurunkan nilai hematokrit
(Mus musculus L.) jantan pada latihan fisik maksimal.

Saran

Perlu teknik penguasaan menghadapi hewan coba (Mus musculus L.) yang
lebih hati-hati dan teliti pada percobaan saat latihan fisik maksimal dan
penginduksian secara oral.

Perlu dilakukan pemanfaatan ekstrak gambir yang berkonstribusi dalam
menjaga kesehatan tubuh masyarakat terkhusus olahragawan karena
ekstrak gambir dapat dijadikan sebagai salah satu tumbuhan untuk

mengatasi anemia.
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